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anak. Pedagogik yang berfungsi mendidik manusia menghadapi perubahan nilai. Pedagogik
yang berfungsi mendidik siswa mampu beradaptasi dengan perkembangan dan perubahan yang
cepat, menjadi tuntutan terhadap makna pedagogik yang sebenarnya. Harapan untukte;;ad?
pemanusiaan siswa, harapan untuk membantu siswa bukan hanya cakap dalam intelektual tetap
juga kelak cakap menyelesaikan tugas hidupnya atas tanggung jawab sendiri dan harapan untuk
siswa mencapai kedewasaan dalam arti rohani dan jasmani, harapan untuk siswa menjadi
manusia yang berbudaya dan berkarakter, akan menjadi bagian yang mutlak dari spirit

PEMBAHASAN
I. Memahami Pedagogik : . _
'Ada dua istilah yang hampir sama bentuknya, tetapi berbeda artinya, yaitu pedagpg]k
(paedagogick) dan pedagogi (pacdagogie). Pedagogik atinya ilmu mendidik atau ilmu
i perkataan paedagogia yang berarti “pergaulan denpl:'anak-
anak”. Paedagogia berasal dari kata “paedos/paes”,yang berarti anak, dan “agogos/ago”, yang
berarti mengantar atau membimbing. Paedagogos, berarti “seorang pelayan atau bujang pada
zaman Yunani Kuno yang pekerjaannya mengantar dan menjemput anak-anak ke dan dari
sekolah”. Dari kata paedagogos lahir kata paedagoog (bahasa belanda), yang artinya pendidik
ateu ahli didik. Jadi secara harfiah pedagogik itu berarti “pembantu laki-laki yg pekesrjaannya
mengantar anak majikannya ke sekolah”. Secara kiasan pedagogik diartikan sebagai “seorang
ahli yang membimbing anak ke arah tujuan hidup tertentu.

Defenisi pedagogik yang dijelaskan di atas, membantu kita untuk mengambil beberapa
kata kunci dalam menemukan defenisi pedagogik yaitu, ilmu mendidik, anak, pergaulan dan
membimbing. Kesimpulan sederhana pedagogik itu ilmu mendidik, bergaul dan membimbing
anak. Membaca defenisi yang sederhana ini maka ada nilai-nilai dalam ilmu mendidik, bergaul
memahami, saling membutuhkan dan saling percaya. Pertanyaannya apakah ada syarat-syarat
dalam proses pedagogik ini? Beberapa syarat yang penting antara lain, ada orang yang
mendidik (orang dewasa, orang berpengalaman) dan anak yang didik, ada materi, ada proses
dan ada tujuan. Syarat-syarat ini mungkin mudah dipenuhi secara sepintas tetapi memiliki

‘kajian yang komprehensif untuk memenuhi syarat yang baik.

_ Setelah gambaran tentang defenisi pedagogik di atas, maka fokus pembahasan
(perubahan dalam gerak rangkaian perubahan sosial masyarakat. Perubahan sosial masayarakat
‘merupakan suatu perwujudan dinamika kehidupan sosial. Maka, tentunya untuk mencapai
dinamika kehidupan sosial itu, masyarakat selalu mengalami perubahan. Di tengah-tengah

ma: ighmpok-keloqapok sosial yang ada bukanlah sesuatu yang statis atau tetap,

sar karena hanya bersifat sementara, jangka waktu perubahan
yang amat mendasar dan memerlukan waktu yang panjang
kat agraris ke masyarakat industri, dari- masyarakat tradisional

> dua arah, yaitu ke arah yang positif dan ke arah yang
an, Setiap perubahan sosial membawa akibat atau
suatu perubahan pada umumnya berlangsung lama

Jengan demikian, sebagai individu dan anggota
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hidup yang lebih baik. Ini berarti perubahan yang diharapkan adalah perubahan ke arah positif
atau berupa perkembangan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan sosial antara lain:

Factors in societal change may be summarised under three main headings: economic, political
and cultural. Marx is perhaps the most famous proponent of the notion that societies/forms of
social organisation are largely determined by economic factors, and in particular the impact of
industrial capitalism. Among political influences the state — government — now plays a very
large role in social life and change in industrial societies. Cultural influences clearly play an
important part in social change. For example, ecularization and the development of science
have had major effects on the way in which we think, attitudes to legitimacy and authority, and
. have thus also influenced social structures, systems and values (Giddens and Duneier, 2000).

Tiga hal penting yang mempengaruhi perubahan sosial masyarakat, antara politik
ekonomi dan budaya bermuara dalam kehidupan masyarakat. Bahwa perubaan sosial tetap akan
mempengaruhi kondisi masyarakat. Ke mana arah perubahan sosial di Indonesia, hingga hari ini
tampaknya belum dapat dibaca dengan cukup cermat. Proses tawar-menawar masih sedang
terjadi, dan semua hal masih sangat mungkin terjadi. Akan tetapi, yang pasti, hingga kini
masyarakat Indonesia masih sedang gelisah, marah, sedih, dan prihatin. Demokrasi masih
diperjuangkan terus-menerus, dan tidak tahu demokrasi seperti apa yang akan terjadi,
penegakan hukum masih simpang siur, dan secara relatif masyarakat hidup tanpa kepastian.

Identitas bangsa Indonesia adalah adanya rasa persatuan di antara berbagai suku.
Kebhinekaan suku-suku bangsa Indonesia dengan budayanya masing-masing, sebenarnya
merupakan potensi kekuatan bangsa Indonesia. Potensinya terletak di dalam keragamannya.
Apabila kekuatan di dalam keragaman budaya tersebut dipadukan, akan merupakan kekuatan
yang paling dahsyat di dalam menghadapi teknologi dan globalisasi. Proses demokrasi,
teknologi dan globalisasi telah melahirkan Indonesia dengan masyarakat yang secara kualitatif
belum bisa menciptakan manusia berbudi luhur, yang merdeka dengan gagasan-gagasannya.

Perbtmnpedagogikmemadlpm:ngsebagm kegiatan kreatif yang diarahkan ke tujuan
‘pendidikan dan tujuan hidup manusia. Kegiatan pedagogik berlangsung dalam ruang/tempat
‘dan rentangan waktu tertentu, juga mengikuti satu urutan historisasi manusiawi. Pendidikan di
masa sekarang melalui perbuatan pedagogik, diharapkan bisa mempelopori jalannya sejarah,
dan memberikan pengarahan pada proses perwujudan manusia seutuhnya dalam melaksanakan
tugas-tugas hidupnya.

2. Proses Pedagogik
Pedagogik tidak terarah pada proses pembiasaan, tetapi pedagogik otentik dengan proses
interaktif dan juga kritis, sikap kreativitas antara pendidik dan peserta yang dididik. Memahami
mh pﬁdagogd: sebagai proses interaktif dan juga kritis, sikap kreativitas antars pendidik dan
1 yang dididik, maka pedagogik membutuhkan kajian yang meletakkan peserta yang didik
bnkan sebagai objek, ant wbnal subyek yang transenden dalam mengungkapkan melalui

-Kgimhhhdﬂammmmpmmkw!mdapmwuubagmmbyenmgmm
WWMMMmjmmmbnbagnsmM«d&abmk
m : "Mdldmmwmkﬂnaﬂdennpﬂbudlmidibﬁmddtmh
nusvawarah, tok i, keber 1. e
MMMMMW&MJM hidupseudlndcngm
1 merdeka dalam hati setiap orang melalui media pendidikan yang

-aspek nasional. Landasan adalah nasionalistik dan
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kebahagiaan, keadilan, dan kedamaian tumbuh dalam diri (hati) manusia. Suasana yang
dl'but_uhkan dalam dunia pendidikan adalah suasana yang berprinsip pada kekeluargaan,
kebaikan hati, empati, cintakasih dan penghargaan terhadap masing-masing anggotanya,
Maka hak setiap individu hendaknya dihormati; pendidikan hendaknya membantu peserta
didik untuk menjadi merdeka dan independen secara fisik, mental dan spiritual; pendidikan
orang kebanyakan; pendidikan hendaknya memperkaya setiap individu tetapi perbedaan

antara masing-masing pribadi harus tetap dipertimbangkan; pendidikan hcndaknya
WMmpdiﬁ,mmmm&ﬁ;mmmh{@

sederhana dan guru hendaknya rela mengorbankan kepentingan-kepentingan pribadinya

demi kebahagiaan para peserta didiknya. Peserta didik yang dihasilkan adalah peserta didik

yang berkepribadian merdeka, schat fisik, sehat mental, cerdas, menjadi anggota

masyarakat yang berguna, dan bertanggungjawab atas kebahagiaan dirinya dan

dan asuh (care and dedication based on love). Yang dimaksud dengan manusia merdeka
kemanusiaannya dan yang mampu menghargai dan menghormati kemanusiaan setiap
-mg._‘mehkmmwxiﬂajumwmmhhimmyﬁm“mm

- 2. John Dewey, bahwa dalam proses pendidikan siswa harus diberikan kebebasan
manusia. Yakni, kepercayaan dalam kecerdasan manusia dan dalam kekuatan
serhpmgalamnbekeqasambmdamhmadalahkebebasanplhm
Belajar haruslah dititiktekankan pada praktek dan trial and error. Akhimya,
seb. ai kelanjutan pertumbuhan pikiran dan kelanjutan penerang hidup.
n adalah efisiensi sosial dengan cara memberikan kemampuan untuk
pasi dalam kegiatan-kegiatan demi pemenuhan kepentingan dan kesejahteraan
mempunyai anggapan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan daya-daya
anak sehingga menjadi orang yang berguna bagi masyarakat dan
bukanlah upaya menimbun pengetahuan pada anak didik.
aspek sosial sehingga anak dapat melakukan adaptasi

ulkan pengertian, bahkan pengertian yang tanpa

(abstrak). Pengertian baru akan bergabung
menimbulkan pengertian ansk tontang

pendidikan yang menumbuhkin

eorang langsung mencapa!

. Dalam proses belajar yang




raunEREWED uebBuep Epdin

INCTSTERX, Velume 6. Nemoe 02, Mei 2003 89

demikian kontradiksi gurumurid (perbedaan guru sebagai yang menjadi sumber segala
pengetahuan dengan murid yang menjadi orang yang tidak tahu apa-apa) tidak ada. Nara
didik tidak dilihat dan ditempatkan sebagai obyek yang harus diajar dan menerima.
Demikian pula sebaliknya guru tidak berfungsi sebagai pengajar. Guru dan murid adalah
sama-sama belajar dari masalah yang dihadapi. Guru dan nara didik bersama-sama sebagai
subyek dalam memecahkan permasalahan. Guru bertindak dan berfungsi sebagai
koordinator yang memperlancar percakapan dialogis. Ia adalah teman dalam memecahkan
permasalahan. Sementara itu, nara didik adalah partisipan aktif dalam dialog tersebut.

Kajian tentang proses pendidikan dengan menjadikan siswa subyek yang transenden,
dalam mengungkapkan kebebasan, kekritisan dan kreativitas memberi beberapa pencerahan
bagi proses pedagogik, antara lain: -
1. Pedagogik membutuhkan komunikasi yang interaktif antara pendidik dan anak didik.

Dalam komunikasi terbuka ruang kebebasan bagi anak didik untuk berbicara dengan

merasa tidak tertekan. Komunikasi interaktif merupakan komunikasi dua arah dia{m

komunikator dimana umpan balik menjadi peranan yang sangat penting dalam komunikasi
ini. Di dalam komunikasi interaktif ini timbal balik atau feedbacknya sangat terasa antara
pendidik dan anak didik.

2. Pedagogik dalam komunikasi interaktif memiliki makna memberi pengaruh pada proses
perubahan diri anak didik. Dalam komunikasi interaktif peserta didik diberi kesempatan
untuk mmpemlah pengetahuan atau wawasan, atau mengembangkan sikap-sikap ataupun

ilan. Perubahan diri anak dalam proses pedagogik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan, meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada siswa.

| 3. Pedagogik yang membangun kepercayaan anak didik kepada pendldjk. Kepercayaan anak

| didik kepada pendidik dalam pedagogik bukan terarah pada suatu ketergantungan yang

' uhh,taapihpuuymsebagmkekuummmkmmbukanbmgdanbmmbm&ngan

- kebutuhan hidup dan potensi dalam dirinya.

4. Pedagogik yang memberikan pengalaman-pengalaman kepada anak didik. Pedagogik
‘melalui pengalaman, memberikan jaminan kepada anak didik belajar sambil memaknai,
bukan belajar sambil menghafal. Anak didik berkembang dan bertumbuh dengan kapasitas

gakuf berdasatkan pengalaman yang dimiliki dalam proses pedagogik.

Pedagogik yang mempersiapkan atau menyiapkan anak didik untuk banyak tugas di masa

;yang akan datang. Anak didik mandiri, bertanggungjawab dan memiliki kesadaran tinggi

lap tmlangn kehldupan di masa depan. Pedagogik yang mempersiapkan anak didik

gan.

angun konteks demokrasi, ‘Demokrasi dalam kajian ini, adalah_
untuk memilih, sesuai kebutuhan anak didik. Artinya anak didik
i yang t_iumlila berhak mengambi keputusan dan melahnrkan gagasan
galaman dalam proses pedagogik.

kan humanis, maka rumusan formal dan

entang SISDIKNAS, yakni: Pendidikan adalah

belajar dan proses pembelajaran agar
2 untuk memiliki kekuatan spiritual
1, akhlak mulia, serta keterampilan yang

na kajian utama. Pendidikan seperti yang

B
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mdﬁnﬂdlmgmmﬂmﬁiﬂﬂ)wmmmuMHogsi

mymmmmd:ﬂumm%m% dan (3) memiliki

e S S I
terampilan yang diperlukan diriny, masyarakat, bangsa dan

mmmmwmmmmm

pm&smml jmg dimiliki guruuntuk mencapei tujuan
peserta didik agar potensi itu menjadi nyata dan dapat
__didihn ada!ah c:ta—mta kunanusnaan universal.

ipaparkar sebasm makna pedagogik, berdasarkan kajian
alam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS antara

1 mencapai kedewasaan. Pengertian Pendidikan
kepadn ‘manusia yang belum dewasa dalam

pai hdewasaanya Proses mendidik
Mmh budi pekerti, pikiran serta jasmani
pu ‘l"yaltl!hidupdann\enghtdupkanamk

wujudkan suasana belajar dan proses
bangkan potensi dirinya untuk
epribadlan. kecerdasan, akhlak
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4. ZPedagogik terfokus pada proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang di usahakan mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses,
cara, pembuatan mendidik. Suatu cara untuk mengembangkan keterampilan, kebiasaan dan
sikap yang diharapkan dapat membuat seseorang memiliki pengalaman-pengalaman belajar

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pedagogik terjadi suatu kegiatan belajar mengajar
yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan yang berlangsung
disegala jenis, bentuk dan tingkat lingkungan hidup. Proses perubahan menuju pendewasaan,
perkembangan jiwa, dan matang dalam hal berprilaku. Pedagogik berusaha meningkatkan
kehidupan manusia dari tingkat kehidupan naluriah menjadi rasional berkebudayaan. Sejalan
dengan pendidikan, maka makna dapat di identifikasi karakteristiknya sebagai berikut:
pedagogik berlangsung sepanjang zaman (life long education). Pedagogik berlangsung disetiap
bidang kehidupan manusia. Pedagogik berlangsung disegala tempat dimanapun dan disegala
waktu kapanpun dan obyek utama pedagogik adalah adalah pembudayaan manusia dalam
memausiawikan diri dan kehidupsnnys. Lalu apakah dengan, mempelajari pedagogik dan
mempraktekannya dapat mendidik anak sehingga anak dapat mencapai kesuksesan?

Jawabannya adalah bisa, karena tujuan pedagogik adalah memanusiakan manusia, menjadikan

‘seseorang dewasa demi kebahagiaan dalam menjalani kehidupan. memanusiakan manusia” Jika

Secara harfih, makna kalimat tersebut adalsh membuat seorang manusia berperilaku sebagsi

‘manusia sewajarnya. Kaitannya tentang bagaimana memanusiakan manusia dalam konteks

pendidikan adalah bagaimana membuat manusia dalam pendidikannya tidak bertindak sebagai

bisa mengembangkan diri secara bebas dan sesuai dengan potensi yang dimilikinya, tidak
bisa menjadi sebuah tonggak pengembangan diri dan karakter dari tiap-tiap individu.

Menurut Kihajar Dewantara mendidik dalam arti yang sesungguhnya adalah proses

usiakan manusia (humanisasi), yakni pengangkatan manusia ke taraf insani. Di dalam

pembelajaran yang merupakan komunikasi eksistensi manusiawi yang otentik

ia, untuk dimiliki, dilanjutkan dan disempurnakan. Jadi sesungguhnya di dalam
dalah usaha bangsa ini membawa manusia Indonesia keluar dari kebodohan,
tabir aktual-transenden dari sifat alami manusia (humanis). Menurut Ki Hajar

1 pendidikan adalah penguasaan diri sebab di sinilah pendidikan

anusia (humanisas). Penguasaan diri merupakan langkah yang harus dituju

pendidikan yang mamanusiawikan manusia. Ketika setiap peserta didik
' mandiri dan dewasa. Dalam konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara

w sistem Pengajaran dan Pendidikan yang harus bersinergis

fat memerdekakan -manusia dari aspek hidup lahiriah

pendidikan lebih memerdekakan manusia dari aspek
keputusan, martabat, mentalitas demokratik). . -

didikan adalah makhluk yang sekaligus individu

lam kebersamaan dengan yang lain. Maka dari itu
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N Hwalnyn,mnh uk pada suatu termlnologi pemikiran
Pada ay istilah humanisme menunj ' P
kefilsafatan yang memandang kemampuan manusia wi{:h cukup representatif untuk
menjelaskan realitas, tanpa bantuan dari otoritas luar. Kerja humanisme adalah mencoba
memanusiakan manusia (humanisasi) sebagai manusia, yang selama ini manusia tidak lebih
dipahami sebagai sconggok ‘objek’ atau minimal benda, tanpa mempunyai kekuatan dan

kemam
pm?;ﬁg berkembang pada masa Renesains yang memberikan ke!cluasaan-bag.
berkembangnya ‘nuansa’ humanisme yang dikedepankan. Melalui dl.la aspek dasar manusia;
yaitu bertubuh dengan panca indranya dan berjiwa dengan akal budinya, manusia kemudian
sanggup menemukan ilmu pengetahuan yang sifatnya empiris @mnonal.!(myatamuu_,eias
semakin memberikan bukti betapa ‘manusia’ dengan segala nilai kemanusiaannya merupakan
~ Istilah humanisme diawali dari Term humanis atau humanum(yang manusiawi) yang
jauh lebih dulu dikenal, yaitu mulai sekitar masa akhirzaman skolastik di ltalia pada abad ke 14
hingga tersebar ke hampir seluruh Eropa di abad ke 16. Pada abad 20 terjadi perkembangan

| nilai-nilai kemanusiaan yang ada dalam diri manusia di era modern. Perkembangan lebih lanjut
yang cukup memberikan kontribusi dalam filsafat pendidikan humanistik.

gai sebuah terma mulai dikenal dalam diskursus wacana filsafat sekitar awal abad ke 19.

K. Bertens, istilah humanisme baru digunakan pertama kali dalam literatur di Jerman,

n 1806 dan di Inggris sekitar tahun 1860. Humanisme sebagai suatu gerakan filsafat

budayaan berkembang sebagai suatu reaksi terhadap dehumanis yang telah

ad. Terjadi dalam dunia Eropa sebagai akibat langsung dari kekuasaan para

;'MBbut dimaksudkan untuk menggebrak kebekuan gereja
ifitas, dan nalar manusia yang diinspirasi dari kejayaan
- Gerakan humanis berkembang dan menjadi cikal bakal
mm ini, pelopor humanisme menjelaskan bahwa

memiliki potensi yang sangat besar dalam menjalankan

i keberhasilan hidup di dunia.

humanisnk yang disebut humanisme kontemporer.
o | protes atau gerakan protes terhadap dominasi
eksistensi nilai-nilai kemanusiaan yang ada dalam diri
n | ut dari filsafat humanis ini adalah berkenaan
lisme yang cukup memberikan kontribusi datam

ulanya berkembang dalam tradisi Yunani kuno
erapa pandangan hidup yang berpusat.
ebagai paradigma pikiran yang
martabatnya seita penempatan
pan, dalam sejarah pemikiran
nerupakan tahap dimulainya
usi kosmosentris. Setelah itu
tkan diri pada yang Ilahi atau
semakin menyadari posis!
' yang mampu merangkum
Inilah tahap antroposentris yait
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sebuah paradigma yang menitik-tolakkan pemikiran, pengembangan ilmu dan peradapan pada
manusia sebagai pusatnya

Inti pemikiran humanisme adalah melihat bahwa manusia adalah makhluk yang
berharga, yang punya potensi sangat besar, yang mampu menaklukan berbagai persoalan berat
sangat mendewakan kemampuan manusia dan rasionalnya. humanisme mulai "booming” saat
era renaissans, karena ilmu pengetahuan dan rasio manusia sangat dihargai saat itu dalam batas

tertentu, humanisme bisa mendorong ketidak percayaan terhadap Tuhan, karena merasa
I! - manusia sudah begitu dan juga humanisme lebih ke cara pikir mendewakan kemampuan
manusia.

Pendekatan pembelajaran humanis memandang manusia sebagai subyek yang bebas
merdeka untuk menentukan arah hidupnya. Manusia bertanggungjawab penuh atas hidupnya
sendiri dan juga atas hidup orang lain. Pendekatan yang lebih tepat digunakan dalam
pembelajaran yang humanis adalah pendekatan dialogis, reflektif, dan ekspresif. Pendekatan
dialogis mengajak peserta didik untuk berpikir bersama secara kritis dan kreatif. Pendidik tidak
bertindak sebagai guru melainkan fasilitator dan partner dialog; pendekatan reflektif mengajak
peserta didik untuk berdialog dengan dirinya sendiri; sedangkan pmdekatandxxm:fmengajak
pﬁﬂhmdikmwkmmgekspremkmﬁndmgms@aMya(rmhmldanakmhm1
diri). Dengan demikian pendidik tidak mengambil alih tangungjawab, melainkan sekedar
membantu dan mendampingi peserta didik dalam proses perkembangan diri, penentuan sikap
dan pemilahan nilai-nilai yang akan diperjuangkannya.

Pandangan utama aliran filosofis pendidikan humanistik adalah proses pendidikan
berpusat pada subyek didik. Roger dalam Dimyati dan Mudjiono berpendapat belajar akan

optimal apabila siswa terlibat secara penuh dan sungguh serta berpartisipasi secara bertanggung
jawab dalam proses belajar. Proses pendidikan berpusat pada subyek didik, dalam hal ini peran
guru dalam proses pendidikan sebagai fasiltator dan proses pembelajaran dalam kontek proses
penemuan yang bersifat mandiri. -

Pendekatan humanisme dalam pendldlkm meneknnkan pada perkembangan positif.
mmﬂnmdmmgmbmgmkmnmm}hl ini mencakup kemampuan
: rsonal baslal dan metode untuk pengembangan diri yang ditujukan untuk memperkaya

cmati kebm‘adam hldl.lp dnn ]uga masyarakat. Ketrampllan atau kemampuan

S‘wudah itu pﬁ'kembangan memngkat menjadl humanisasi. Dalam proses ini

nktw:tas yang menentukan yang oleh Driyarkara dlanggap sebagai proses
na keluar dan hakekat manusia sendiri. “Bagaimanapun juga, humanismus
_ yang lebih tinggi, diatas tingkat minimal. Tingkat
mbut homlmsasl, sedang tingkat yang lebih sempurna kita beri

an telsebm maka hakekat pendidik adalah fasulltator baik dnlam
ikomotorik. Untuk itu seorang pendidik harus mampu
funtuk belajar mandiri. Proses belajar hendaknya
'gehpmm diri yang memungkinkan pengembangan
aidikmﬂlknmpuoleh pengemhuan dan pengalaman belajar.

upaya untuk mempersiapkan manusia guna
! _.tﬂjadl sesuai dengan tuntutan zaman,
: an eksistensi kehidupan manusia itu
| _I.!Bla telah mampu mempertahankan
semakin maju dan kompleks.
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Paulo Freire dalam Made Pramono merilis pemikirannya sebagai bentuk kritik dari sistem

f;mmbmahnpadammymldebﬁnmlhmmmwm

wlmummymgmwmbebaﬁmmmmdmmm}yﬂﬂs

mﬁm&mmmmmmmdﬂwmhmmiﬂikm
mbn'ﬁknlkuf-pmfdmkuamlmmmm (irmgemmm

"lﬁnmmmmmm&mmmjm
Fﬂ‘lhﬂhﬁmdﬂlﬂlmhnmmud& Pendidikan hendaknya
Mmﬂﬁmmmwwmhﬁh
_,w_mmxmmwmam

aik-baiknya, Teori belajar ini
Imm dari sudut pandang
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dirinya dan mengaktualisasikan dirinya. Setiap pribadi
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manusia dipandang sebagai otonom,sehin i bexpusat
e Mdiyang gga pendidikan harus pada

B - - . . . - gw 5 knya.
Pedagogik dalam pendidikan humanis, memaknai sekolah sebagai wadah internalisasi nilai.

‘Membangun suasana belajar yang kondusif untuk belaj

" : ya Jyar-mandini (self-directed learnin ).
Pengembangan hati, dan pikiran berjalan secara -

0 . dan bersama-sama. Menjadikan proses
pembdajm sebagai kegiatan eksplorasi diri. Membantu peserta didik untuk menemukan

Pedagogik dalam pendidikan humanis yang efektif, tidak hanya efektif dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas saja (transfer of knowledge), tetapi lebih-lebih dalam relasi
pribadi. Membantu siswa untuk mengembangkan dirinya, mengenal diri mereka sendiri
sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada
dalam diri mereka. Mengembangkan interpersonal sosial dan metode untuk pengembangan
diri yang ditujukan untuk memperkaya diri, menikmati keberadaan hidup dan juga
masyarakat. Ketrampilan atau kemampuan membangun diri secara positif ini menjadi
Sangat penting dalam pendidikan karena keterkaitannya dengan keberhasilan akademik.

. Pedagogik dalam pendidikan humanis menekankan bagaimana menjalin komunikasi dan

relasi personal antara pribadi-pribadi dan antar pribadi. Pendidik seseorang menghadirkan
diri sedemikian rupa sehingga pendidik memiliki relasi bermakna pendidikan dengan para
peserta didik sehingga mereka mampu menumbuhkembangkan dirinya menjadi pribadi
(dewasa dan matang, melalui disiplin sekolah yang tumbuh dan berkembang dari sikap
inisiatif sendiri pada diri anak didik. Kegiatan belajar mengajar mengajar menyiratkan
tingginya motivasi internal. Anak didik yang banyak berinisiatif tatkala belajar, senantiasa
‘mencari cara-cara hingga dia berhasil dalam beldjarnya. Inisialif yang lahir dari diri sendiri,
juga menunjukkan rendahnya dependensi pembelajar terhadap orang lain. Anak didik
bebas melakukan apa saja dalam belajarnya, dan tidak terikat oleh rekayasa-rekayasa yang
berasal dari lingkungannya. Pada diri anak didik dikembangkan inisiatif, supaya mampu
mengarahkan dirinya sendiri, menentukan pilihannya sendiri serta berusaha menimbang-
nimbang sendiri mana hal yang baik bagi dirinya. la akan berusaha dengan totalitas
pribadinya untuk mencapai sesuatu yang ia cita-citakan.

57 lenges of humanistic psychology. McGraw Hill. Nee York.
7 pendidikan. Tentang Manusia. Tentang Negara dan Bangsa.

Norr Syam. Filsafat pendidikan. FIP-Malang.
1998. Fenomenologi Eksistensial & Humanistik.




